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“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia 

dan hendaklah kamu berbuat baik kepada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya”  

(Q.S Al-Isra [17] : 23)1 

 

  

 
1 Departemen Agama (2011). Syaamil Al-Qur’ān  Edisi Ushul Fiqih. Bandung: Syaamil 

Quran, hal. 384 
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ABSTRAK 

Sofiatul Husna. Nilai-Nilai Ketauhidan pada Video Animasi “Cerita Ubay” 
dalam Pendidikan Agama Islam. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2024. 

Pendidikan anak tentang ketauhidan merupakan pondasi utama dalam 
kehidupan di dunia. Nilai ketauhidan sebagai suatu yang mendasar dan 
fundamental untuk keimanan seseorang. Pada era digital, penggunaan teknologi 
dan informasi dalam pendidikan menjadi krusial. Video animasi, dengan sifat 
interaktif dan menarik, menawarkan cara efektif untuk menyampaikan nilai-nilai 
ketauhidan kepada anak-anak. Konten video animasi seperti Cerita Ubay di 
YouTube terbukti populer dan relevan untuk menjadi media efektif dalam 
menanamkan nilai ketauhidan kepada anak. Skripsi ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan nilai-nilai ketauhidan yang terkandung dalam video animasi 
Cerita Ubay dan menganalisa relevansi video animasi ini dalam Pendidikan Agama 
Islam. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah studi kepustakaan 
dengan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menganalisis nilai-nilai ketauhidan 
dalam video animasi Cerita Ubay. Sumber data primer terdiri dari episode 1 dan 3 
video animasi di YouTube Yufid Kids, sementara sumber data sekunder meliputi 
buku dan jurnal tentang ketauhidan. Teknik pengumpulan data melibatkan 
dokumentasi dari video animasi dan literatur terkait. Analisis data dilakukan 
dengan metode analisis isi (content analysis), melalui tahap deskripsi, reduksi, 
seleksi, dan penyimpulan untuk mengevaluasi nilai ketauhidan dan relevansi video 
dalam pendidikan agama Islam. 

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian yang dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa : 1) Nilai-nilai ketauhidan yang terkandung dalam video 
animasi Cerita Ubay yaitu ketauhidan rubūbiyyah dan ketauhidan al-asmā’ was-
ṣifāt pada video animasi Cerita Ubay episode satu. Adapun nilai ketauhidan 
ʿubūdiyah terkandung dalam video animasi Cerita Ubay episode tiga. 2) Video 
animasi Cerita Ubay relevan dalam pendidikan agama Islam, khususnya untuk 
mengajarkan nilai-nilai ketauhidan kepada anak-anak. Video ini menyampaikan 
konsep ketauhidan dengan cara menarik dan memberikan contoh penerapannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam video, nilai-nilai ketauhidan ditanamkan 
melalui metode keteladanan, pembiasaan, nasehat, dialog, dan praktik oleh Umi 
dan Abi. Kesesuaian tema, karakter, visual, dan audio dalam video ini efektif dalam 
menyampaikan ajaran agama Islam, sehingga berkontribusi pada peningkatan 
kualitas pendidikan agama Islam. 

Kata Kunci: Nilai Ketauhidan, Video Animasi, Cerita Ubay 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak layak mendapat perhatian terutama dalam pendidikan 

pengenalan terhadap Allah SWT sebagai Tuhan yang berhak disembah dan 

merupakan pondasi utama dalam mengarungi samudera kehidupan di dunia. 

Dengan kuatnya nilai-nilai tauhid dalam jiwa seorang anak maka akan 

tercermin perilaku yang menunjukkan kuatnya iman seseorang sehingga anak 

tidak menjadi anak-anak yang lemah iman dan tumbuh dewasa menjadi 

generasi yang saleh. 

Tauhid adalah pegangan pokok dan sangat menentukan kehidupan 

manusia, karena tauhid menjadi landasan bagi setiap amal yang dilakukan. 

Hanya amal yang dilandasi dengan tauḥīdullāh, menurut tuntunan Islam, yang 

akan menghantarkan manusia kepada kehidupan yang baik dan kebahagiaan 

yang hakiki di alam akhirat nanti.1 

Menurut Nasih Ulwan, nilai-nilai ketauhidan itu sebagai upaya pengikat 

seseorang anak dengan dasar-dasar keimanan dan syariat2, dan upaya 

penanaman nilai-nilai tersebut antara lain dengan mengusahakan untuk 

 
1 Muhammad Bin Abdul Wahab (2021). Kitab Tauhid: Kitab Tauhid. Jakarta: Gunawan Tri 

Atmaja, hal. 3. 
2 Musthoda Rahman (2003). Pendidikan Nilai Pemikiran Islam Kontemporer. Yogyakarta: 

Jendela, hal. 36. 
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menumbuhkan pengalaman bertuhan serta keadaan atas kekuasaan Tuhan 

dalam keadaan apapun.  

Nilai ketauhidan sendiri merupakan sebuah nilai yang mengajarkan 

tentang ke-Esaan Allah SWT, bahwa tidak ada yang wajib disembah selain 

Allah SWT. Nilai ketauhidan sangat penting untuk ditanamkan kepada jiwa 

anak, karena nilai ketauhidan merupakan suatu yang mendasar dan 

fundamental sebagai pondasi dasar keimanan seseorang. Seorang yang 

beriman, maka ia akan berperilaku sesuai dengan apa yang disyaratkan oleh 

agama Islam. Sebaliknya seseorang yang tidak memiliki nilai ketauhidan di 

dalam dirinya, maka ia pun tidak memiliki pondasi keimanan yang kuat. 

Sehingga dalam tingkah lakunya sehari-hari akan jauh dari perilaku yang 

mencerminkan nilai-nilai agama Islam.3 

Pada era seperti sekarang, anak sangat cepat beradaptasi dengan 

kemajuan teknologi dan informasi yang ada disekeliling mereka.4 Oleh karena 

itu seharusnya kemajuan informasi dan teknologi dapat mereka nikmati dalam 

pengalaman belajar mereka termasuk pada penanaman nilai-nilai ketauhidan. 

Dalam hal ini, menanamkan nilai-nilai tauhid pada anak menjadi sebuah 

tantangan tersendiri yang mana harus lebih menyenangkan, efisien, dan lebih 

diterima anak serta memudahkan dalam proses penanamannya.  

 
3 Sangkot Sirait (2020). Tauhid Dan Pembelajarannya. Yogyakarta: Pascasarjana Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, hal. 86. 
4 Gloriati Ndraha, Dorkas Orienti Daeli, dan Mujur Kasih Telaumbanua (2022). Strategi 

Mendidik Anak Di Era Digital, dalam HINENI: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Vol. 2, No. 1, hal. 49. 
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Kemajuan ilmu pengetahuan telah menjadi pendorong utama di balik 

lahirnya berbagai inovasi teknologi modern yang memiliki dampak luar biasa 

dalam kehidupan sekarang.5 Cara konvensional yang biasa digunakan, seperti 

buku dan ceramah, terkadang tidak cukup menarik bagi anak zaman sekarang. 

Mereka cenderung lebih mudah bosan dan mencari hiburan yang lebih 

interaktif.6 Berkaitan dengan hal tersebut, anak membutuhkan perantara yang 

menarik untuk menanamkan tentang nilai ketauhidan agar lebih nyaman, 

disukai, dan menyenangkan. Salah satunya adalah menggunakan video 

animasi.  

Video animasi merupakan media yang mengandung gambar hidup 

sebagai alat penyampai informasi yang dapat mempengaruhi penerima 

informasi baik sikap ataupun motivasinya.7 Media ini akan mengkonstruk 

pengetahuan peserta didik dengan memberikan rangsang berupa gambar 

gerak dan bersuara serta memperjelas penyajian pesan.8 Dengan 

menggunakan teknik animasi yang menarik, pesan-pesan tauhid dapat 

 
5 Muhammad Sakti Tahir, Aswan Aswan, dan M. Makbul (2024). Optimalisasi Pembelajaran 

PAI Berbasis Literasi Digital Di SD IT Plus Qurthuba Makassar, dalam Wahana Karya Ilmiah Pendidikan, 
Vol. 8, No. 01, hal.12.  

6 Syarifuddin dan Eka Dewi Utari (2022). Media Pembelajaran (Dari Masa Konvensional 
Hingga Masa Digital). Palembang: Bening Media Publishing, hal.10. 

7 Sri Ermiwati dan Farida Mayar (2023). Pengembangan Video Animasi Putri Tujuh untuk 
Penanaman Nilai Karakter di Taman Kanak-Kanak Melati, dalam Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak 
Usia Dini, Vol. 7, No. 6, hal. 8020. 

8 Selvi Selvi, A. Mushawwir Taiyeb Mushawwir, dan Faisal Faisal (2023). Pengembangan Media 
Video Pembelajaran Sistem Gerak Sebagai Media Pembelajaran Pada Peserta Didik Sekolah Menengah 
Pertama, dalam Prosiding Seminar Nasional Biologi: Inovasi Sains & Pembelajarannya Vol. 11, No. 1, 
hal.526. 
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disampaikan secara menyenangkan dan mendidik, sehingga meningkatkan 

kemungkinan penerimaan dan pemahaman.  

Pada umumnya, video animasi digunakan dan identik untuk tujuan-

tujuan hiburan, namun dapat juga efektif untuk menyampaikan 

pesan/informasi9, mengajarkan pelajaran yang berharga, serta menanamkan 

nilai ketauhidan. Penanaman nilai ini didapatkan pada video animasi yang 

terhubung dengan penonton pada tingkat emosional. Karakter dan cerita 

animasi dapat membangkitkan empati, kasih sayang, dan rasa koneksi yang 

membuat pelajaran dan nilai yang disampaikan lebih bermakna dan 

berdampak.10  

Masa kini dapat menemui atau melihat video animasi dengan mudah 

yang mana memanfaatkan media digital melalui konten di aplikasi Youtube. 

Pemanfaatan media digital ini sejalan dengan kebiasaan anak masa kini yang 

akrab dengan gadget. Kemampuan anak yang sudah mahir digital ini menjadi 

kemudahan untuk pendidik karena anak menjadi lebih mudah untuk 

mengakses konten edukasi termasuk sebagai cara untuk menanamkan nilai 

ketauhidan tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Namun di sisi lain dapat juga 

menjadi kekhawatiran orang tua atau pendidik karena tak dapat dipungkiri 

 
9 Agustin Aryani et al. (2024). Media Pembelajaran Animasi Cerita Rakyat Rawa Pening pada 

Materi Satuan Waktu Kelas 3 Sd, dalam Trigonometri: Jurnal Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Vol. 3, No. 2, hal. 63. 

10 Munir (2012). MULTIMEDIA: Konsep Dan Aplikasi Dalam Pendidikan. Bandung: ALFABETA, 
hal. 382. 
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bahwa banyak juga konten negatif yang tentunya akan memberikan pengaruh 

negatif pula untuk anak.11  

Banyak contoh video animasi edukasi yang dapat ditonton melalui 

YouTube untuk anak-anak yang diantaranya yaitu Nussa, Upin dan Ipin, Riko 

The Series, Ali and Sumaya, Alif Alya, Syamil Dodo, Omar dan Hana, dan Yufid 

Kids. Diantara semua video animasi tersebut, Yufid Kids terutama pada konten 

Cerita Ubay relevan dan positif untuk menanamkan nilai-nilai ketauhidan. 

Konten atau video animasi Cerita Ubay dibuat untuk mengenalkan anak 

tentang pendidikan Islam yang termasuk didalamnya adalah ketauhidan 

dengan menjawab pertanyaan yang sering dilontarkan anak dengan 

penjelasan yang mudah dipahami oleh anak-anak.  

Video animasi Cerita Ubay merupakan konten yang berkualitas dan 

menarik serta penting untuk disajikan kepada anak di zaman yang serba 

digital. Animasi ini digemari oleh anak dengan dibuktikan bahwa sudah lebih 

dari 600 ribu jumlah penonton di 10 video animasi Cerita Ubay yang ada 

dalam channel YouTube Yufid Kids.12 Banyak animasi yang hanya menyajikan 

hiburan semata namun mengesampingkan manfaat pada animasi tersebut. 

Sementara masih ada animasi yaitu Cerita Ubay yang memberikan 

pengetahuan dan manfaat untuk pendidikan Islam. Dengan adanya video 

 
11 Anita Salsabilla Maharani dan Mahardika Darmawan Kusuma Wardana (2021). YouTube 

Kids: Solusi Mengurangi Pengaruh Negatif Pada YouTube Bagi Anak Sekolah Dasar, dalam ELSE: Jurnal 
Pendidikan Dan Pembelajaran Sekolah Dasar Vol. 7, No. 1, hal. 89. 

12 Yufid Kids (2017). Playlist ‘Cerita Ubay - YouTube’. YouTube, diakses pada 19 Juli 2024, 
https://www.youtube.com/playlist?list=PLukSl6JsstdWFWrpus6JEAWkPyLgMMWHt. 
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animasi ini diharapkan dapat menjadi media penanaman nilai-nilai ketauhidan 

kepada anak agar mempunyai kualitas kehidupan dunia dan akhirat sesuai 

ajaran Allah SWT. yang terkandung dalam Al-Qur’ān dan As-Sunnah.  

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, dengan 

mempertimbangkan perlunya penanaman nilai ketauhidan melalui video 

animasi yang cocok dan mendidik untuk anak-anak, maka penulis tertarik 

untuk meneliti lebih dalam tentang nilai-nilai ketauhidan pada video animasi 

Cerita Ubay dalam Pendidikan Agama Islam. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apa saja nilai-nilai ketauhidan yang terkandung dalam video animasi 

Cerita Ubay? 

2. Bagaimana relevansi video animasi Cerita Ubay dalam Pendidikan Agama 

Islam?  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dengan mengacu pada rumusan masalah tersebut, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah :  

a. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai ketauhidan yang terkandung dalam 

video animasi Cerita Ubay. 
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b. Untuk menganalisa relevansi video animasi Cerita Ubay dalam 

Pendidikan Agama Islam. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian ini 

dapat dipahami sebagai berikut : 

a. Secara Teoritis 

1) Penelitian ini dapat menjadi acuan dan menambah wawasan 

keilmuan, serta cara pandang dalam dunia pendidikan khususnya 

pendidikan Agama Islam. 

2) Memberikan kontribusi dalam bentuk pemikiran dan wawasan 

yang berkaitan dengan nilai-nilai ketauhidan melalui video animasi 

khususnya pada animasi Cerita Ubay. 

b. Secara Praktis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi 

pendidik dan orang tua untuk mengetahui nilai-nilai ketauhidan 

dalam video animasi Cerita Ubay. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pendidik dan 

orang tua untuk memilih dan menghadirkan tayangan edukatif 

bagi anak. 

3) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 

praktik bagi pengembangan media pembelajaran pendidikan 

Agama Islam. 
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D. Kajian Pustaka 

1. Skripsi yang ditulis oleh Ade Alfina (2022) mahasiswa dari Universitas 

Negeri Padang yang berjudul “Analisis Nilai-nilai Pendidikan Akidah untuk 

Anak-Anak pada Serial Animasi Riko The Series di Platform Youtube”. Hasil 

pendidikan menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan Akidah yang 

terdapat pada serial animasi Riko The Series, yaitu: 1) kalimat ṭayyibah, 

yang terdiri dari kalimat tasbīḥ, taḥmīd, basmalah (bismillāh), istigfār, 

ucapan salam, māsyā’ Allāh, insyāʾ llāh; 2) asmā’ul ḥusnā, yang terdiri dari 

al-Khaliq, al-Ḥāfiẓ, al-Muqīt, ar-Razzāq, al-Jamīl, an-Nāfi‘, asy-Syukūr, al-

Qādir, dan al-Mujīb.13 Persamaan antara penelitian Ade Alfina dengan 

penelitian yang diteliti adalah sama-sama mengkaji nilai dalam sebuah 

tayangan video animasi. Sedangkan perbedaannya terletak pada nilai dan 

jenis video animasi yang diteliti. Pada penelitian Ade Alfina meneliti 

terkait nilai akidah pada video animasi Riko The Series, adapun dalam 

penelitian ini terkait nilai ketauhidan pada video animasi Cerita Ubay. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Ade Syifani Nurmaidah (2022) mahasiswa dari 

Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon yang berjudul “Nilai-

nilai Pendidikan Islam yang Terkandung dalam Film Animasi Syamil dan 

Dodo”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai pendidikan Islam dalam 

film animasi Syamil dan Dodo terbagi menjadi 4, yaitu nilai pendidikan 

 
13 Ade Alfina (2022). "Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Akidah Akidah Untuk Anak-Anak Pada 

Serial Animasi Riko The Series Di Platform Youtube". Skripsi (Diterbitkan). Fakultas Ilmu Sosial 
Universitas Negeri Padang. 
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akidah, akhlak, ibadah, dan muamalah. Sedangkan manfaat film animasi 

Syamil dan Dodo terhadap pendidikan Islam adalah sebagai media dan 

sumber pendidikan Islam.14 Perbedaan penelitian Ade Syifani menjadikan 

nilai-nilai pendidikan Islam sebagai fokus penelitiannya, sedangkan pada 

penelitian ini berfokus pada nilai-nilai ketauhidan. Hal ini membantu 

penulis dalam membandingkan antara nilai tauhid dengan nilai Islam 

lainnya. Sedangkan persamaannya adalah kedua penelitian sama-sama 

menggunakan video animasi sebagai metodenya. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Shofi Nur Chofifah (2020) mahasiswa dari 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang yang berjudul “Nilai-Nilai 

Pendidikan Islam dalam Animasi Nussa Episode 1-5”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai 

pendidikan Islam yang terdapat di dalam animasi Nussa episode 1-5 

meliputi 1) Nilai pendidikan keimanan, yaitu keyakinan dan percaya 

kepada Allah SWT dalam kehidupan. 2) Nilai pendidikan akhlak, yaitu 

perilaku atau kebiasaan baik yang perlu diterapkan dan menghindari 

perilaku atau kebiasaan buruk dalam kehidupan. 3) Nilai pendidikan 

sosial, yaitu interaksi sosial dalam kehidupan seperti silaturahmi, saling 

tolong menolong, dan berbagai hal yang berhubungan dengan 

 
14 Ade Syifani Nurmaidah (2022). "Nilai-Nilai Pendidikan Islam Yang Terkandung Dalam Film 

Animasi Syamil Dan Dodo". Skripsi (Tidak Diterbitkan). Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut 
Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon. 
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kesosialan.15 Perbedaan penelitian Ade Syifani menjadikan nilai-nilai 

pendidikan Islam sebagai fokus penelitiannya, sedangkan pada penelitian 

ini berfokus pada nilai-nilai ketauhidan. Hal ini membantu penulis dalam 

membandingkan antara nilai tauhid dengan nilai Islam lainnya. 

4. Tesis yang ditulis oleh Maya Rahmatina (2020) mahasiswa dari Universitas 

Islam Negeri Antasari yang berjudul “Nilai Pendidikan Tauhid pada Film 

Kartun Animasi “Upin & Ipin” dan “Syamil & Dodo” serta Pengaruhnya 

Terhadap Anak Menurut Tanggapan Orang Tua (Studi Kasus pada Keluarga 

di Kecamatan Banjarbaru Selatan)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat 2 nilai pendidikan tauhid pada film kartun animasi Upin & Ipin 

yaitu nilai tauhid ʿulūhiyyah dan nilai tauhid rubūbiyyah serta 3 nilai 

pendidikan pada film kartun animasi Syamil & Dodo yaitu nilai tauhid 

rubūbiyyah, ʿulūhiyyah, dan al-asmā’ was-ṣifāt.16 Persamaan penelitian 

pada tesis dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas terkait 

nilai tauhid sedangkan perbedaannya terletak pada video animasi yang 

diteliti. 

5. Skripsi yang ditulis oleh Usman Ali (2022) mahasiswa dari Universitas 

Muhammadiyah Mataram yang berjudul “Analisis Isi Pesan Tauhid dalam 

 
15 Shofi Nur Chofifah (2020). "Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Animasi Nussa Episode 1-5". 

Skripsi (Diterbitkan). Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Walisongo 
Semarang. 

16 Maya Rahmatina (2020). "Nilai Pendidikan Tauhid Pada Film Kartun Animasi “Upin & Ipin” 
dan “Syamil & Dodo” Serta Pengaruhnya Terhadap Anak Menurut Tanggapan Orang Tua (Studi Kasus 
Pada Keluarga Di Kecamatan Banjarbaru Selatan)". Tesis (Diterbitkan). Fakultas Pendidikan Agama 
Islam Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin. 
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Film Munafik 2”. Jenis penelitian ini merupakan kualitatif dengan 

menggunakan analisis isi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Analisis isi 

film Munafik 2 terdapat pesan tauhid ʿulūhiyyah, diantaranya yaitu: 

harapan, khauf, doa, meminta perlindungan dengan kalimat-kalimat Allah 

SWT, ridhā terhadap takdir Allah SWT17. Persamaan penelitian Usman Ali 

dengan penelitian ini adalah jenis penelitian yang menggunakan analisis 

isi yang mana bertopik sama yaitu tauhid. Sedangkan perbedaannya 

adalah media yang diteliti yaitu penelitian Usman Ali meneliti film 

sedangkan penelitian ini menggunakan video animasi.  

6. Jurnal Studi KeIslaman dan Ilmu Pendidikan yang ditulis oleh Muhammad 

Shodiq Masrur dan Asyhari Amri dari Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2021 yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan 

Islam Dalam Film Animasi Nussa Episode Salat Itu Wajib”. Penulisan jurnal 

ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis analisis deskriptif. Hasil 

penelitian ini menemukan bahwa film animasi Nussa dan Rarra episode 

Salat itu Wajib mengandung nilai dari konsep ajaran Islam yakni Akidah, 

Syariat, dan Akhlak. Apabila orang tua mampu mengasuh dan 

membimbing dengan cara memilihkan konten-konten yang mendidik dan 

mengimplementasikan dalam kehidupan, maka diharapkan anak menjadi 

 
17 Usman Ali (2022). "Analisis Isi Pesan Tauhid Dalam Film Munafik 2". Skripsi (Tidak 

Diterbitkan). Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Mataram. 
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pribadi yang berkarakter sesuai harapan bangsa dan ajaran agama Islam.18 

Perbedaan penelitian ini dengan Jurnal Studi KeIslaman dan Ilmu 

Pendidikan yang ditulis oleh Muhammad Shodiq Masrur dan Asyhari Amri 

yaitu jurnal tersebut membahas terkait nilai-nilai pendidikan Islam 

sedangkan penelitian ini fokusnya yaitu nilai-nilai ketauhidan. Hal ini 

membantu dalam membandingkan antara nilai tauhid dengan nilai Islam 

lainnya. 

7. Jurnal Muara Pendidikan yang ditulis oleh Savina Aulia Azzahra, Sokhibul 

Arifin, dan Ika Puspitasari dari Universitas Muhammadiyah Surabaya pada 

tahun 2023 yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Serial 

Animasi Hafiz Hafizah dan Relevansinya pada Materi Pendidikan Agama 

Islam Kelas V Sekolah Dasar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-

nilai Pendidikan Islam pada serial animasi ini sebagai berikut : 1) beriman 

kepada Rasul dengan berperilaku tablīgh di episode “bazar untuk 

kebaikan part 1” relevan dengan materi bab 3 Iman kepada rasul-rasul 

Allah SWT. 2) beriman pada kitab-kitab Allah SWT di episode “Aku Ingin 

Tahu part 2” relevan dengan materi bab 4 Iman kepada kitab-kitab Allah 

SWT. 3) Berdo’a di episode “Hafiz cegukan part 2” relevan dengan materi 

bab 2 Asmā’ul Ḥusnā. 4) Ikhlas di episode “Ayo kita ke Mekkah part 2” 

relevan dengan materi bab 6 menghargai pendapat, sederhana, dan 

 
18 Muhammad Shodiq Masrur & Asyhari Amri (2021). "Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Film 

Animasi Nussa Episode Salat Itu Wajib", dalam Palapa: Jurnal Studi KeIslaman dan Ilmu Pendidikan, 
Vol. 9, No. 1, hal. 75.  
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ikhlas. 5) Tolong menolong di episode “serakah jadi masalah part 1” 

relevan dengan materi bab 1 surah At-tīn dan surah Al-ma'ūn.19 Jurnal 

tersebut membahas terkait nilai-nilai pendidikan Islam sedangkan 

penelitian ini berfokus pada nilai-nilai ketauhidan. Hal ini membantu 

dalam membandingkan antara nilai tauhid dengan nilai Islam lainnya. 

8. Jurnal Komunika: Journal of Communication Science and Islamic Dakwah 

yang ditulis oleh Larasati Wulandari Purwanto, Dewi Anggrayni, Oking 

Setia Priatna dari Universitas Ibn Khaldun pada tahun 2023 yang berjudul 

“Pesan Akidah dalam Film Animasi Nussa Bisa”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa adegan film animasi Nusa Bisa membentuk delapan 

pesan akidah yang ada dalam film Nusa Bisa. Sopan santun (dianjurkan 

dalam Islam), muḥāsabah (mendorong seorang hamba Allah untuk 

mengingat dosa masa lalu untuk lebih taat kepada Allah SWT), hijrah 

(membuang keburukan dan mencari kebaikan), Sabar (mengendalikan 

amarah), ikhtiyār (mencoba mendapatkan sesuatu), menolong 

(membantu sebagai bentuk berbuat baik kepada orang lain), bersyukur 

(rasa syukur terima kasih kepada Allah SWT), kesalehan Anak (memiliki 

sikap yang mulia dengan berakidah).20 Persamaan antara penelitian yang 

 
19 Savina Aulia Azzahra, Sokhibul Arifin, dan Ika Puspitasari (2023). "Nilai-Nilai Pendidikan 

Islam Dalam Serial Animasi Hafiz Hafizah Dan Relevansinya Pada Materi Pai Kelas V Sd", dalam Jurnal 
Muara Pendidikan, Vol. 8, No. 1, hal. 81. 

20 Larasati Wulandari Purwato, Dewi Anggrayni, dan Oking Setia Priatna (2023). "Pesan Akidah 
Dalam Film Animasi Nussa Bisa", dalam Komunika: Journal of Communication Science and Islamic 
Dakwah, Vol. 7, No. 1, hal. 39.  
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ditulis oleh Larasati,dkk dengan yang penelitian ini ialah jenis penelitian 

yang digunakan. Sedangkan perbedaannya ialah pada obyek yang diteliti. 

9. Jurnal At-Thullab: Jurnal Mahasiswa Studi Islam yang ditulis oleh Dea 

Kurnia, Wanti Nur Aprilian, M Nurul Ikhsan Saleh dari Universitas Islam 

Indonesia pada tahun 2023 yang berjudul “Analisis Nilai-Nilai Ketauhidan 

dalam Buku Tuhan Ada di Hatimu dan Relevansinya terhadap Pendidikan 

Agama Islam”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat 

kandungan nilai-nilai ketauhidan, yakni: 1) Tauhid Rubūbiyyah dengan 

meyakini Allah SWT maha kuasa dengan kekuatan sejati adalah miliknya, 

2) Tauhid ʿUlūhiyyah dengan meg-Esakan Allah dalam penghayatan 

aktivitas sehari-hari, 3) Tauhid al-asmā’ was-ṣifāt Allah seperti basyīrān, 

ʿilmān, dan ʿalīman. Nilai ketauhidan tersebut perlu ditanamkan kepada 

anak. Namun tidak hanya secara kognitif saja, melainkan afektif dan 

psikomotorik juga.21 Persamaan jurnal tersebut dengan penelitian ini 

adalah metode yang dipakai yaitu penelitian kepustakaan dengan 

pendekatan kualitatif, sedangkan perbedaannya pada obyek yang diteliti 

yang mana jurnal tersebut meneliti buku sedangkan penelitian ini 

meneliti video animasi. 

 
21 Dea Kurnia, Wanti Nur Aprilian, dan M Nurul Ikhsan Saleh (2023). "Analisis Nilai-Nilai 

Ketauhidan Dalam Buku Tuhan Ada Di Hatimu Karya Habib Husein Ja’far Al-Hadar Dan Relevansinya 
Terhadap Pendidikan Agama Islam", dalam At-Thullab : Jurnal Mahasiswa Studi Islam, Vol. 5, No. 3, 
hal. 78. 
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10. Jurnal Reflektika yang ditulis oleh Risda dan Salamuddin Universitas Islam 

Negeri Sumatera Utara pada tahun 2023 yang berjudul “Penanaman Nilai-

Nilai Tauhid Melalui Pembelajaran Bahasa Arab”. Metode yang digunakan 

yaitu penelitian kepustakaan, yaitu mencari data, mengumpulkan data 

dan menganalisis data. Penelitian ini menunjukkan hasil ada beberapa 

cara dalam menanamkan nilai-nilai tauhid melalui pembelajaran bahasa 

Arab. Urgensi menanaman nilai tauhid dalam pembelajaran bahasa Arab 

agar siswa tidak hanya ahli dalam bidang kognitif saja, namun dapat 

memadukan seluruh aspek. Sebab dalam kehidupan dunia memiliki 

keterkaitan dengan Allah SWT terutama dalam bidang pendidikan. Selain 

itu, agar siswa dapat memiliki akhlak dan adab yang baik dalam 

kehidupannya sehari-hari.22 Fokus kajian yang dibahas pada jurnal ini 

adalah penanaman nilai-nilai tauhid melalui pembelajaran Bahasa Arab 

sedangkan penelitian ini membahas terkait nilai-nilai ketauhidan melalui 

video animasi.  

 
22 Risda dan Salamuddin (2023). "Penanaman Nilai-Nilai Tauhid Melalui Pembelajaran Bahasa 

Arab", dalam Reflektika, Vol. 18, No. 1, hal. 23. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian yang dilakukan 

mengenai Nilai-Nilai Ketauhidan Pada Video Animasi Cerita Ubay dalam 

Pendidikan Agama Islam, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Nilai-nilai ketauhidan yang terkandung dalam video animasi Cerita 

Ubay yaitu ketauhidan Rubūbiyyah dan ketauhidan al-asmā’ was-ṣifāt 

pada video animasi Cerita Ubay episode satu. Nilai ketauhidan ini 

disampaikan melalui dialog antara Ubay, Umi, dan Abi serta penjelasan 

dari Umi (peran Ibu Ubay) ketika Ubay salah mengira bahwa Ia sama 

atau serupa dengan Allah SWT. Adapun nilai ketauhidan ʿubūdiyah 

terkandung dalam video animasi Cerita Ubay episode tiga. Nilai 

ketauhidan ini dijelaskan oleh Umi saat Ubay ragu terkait mengapa 

umat muslim harus melaksanakan Ibadah. 

2. Video animasi "Cerita Ubay" sangat relevan dalam pendidikan agama 

Islam, khususnya dalam mengajarkan nilai-nilai ketauhidan kepada 

anak-anak. Video ini tidak hanya menyampaikan konsep ketauhidan 

dengan cara yang menarik, tetapi juga memberikan contoh nyata 

tentang bagaimana nilai-nilai ini dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Relevansi ini terlihat dalam proses pembelajaran di 

keluarga. Umi dan Abi, sebagai pendidik, menanamkan nilai-nilai 
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ketauhidan kepada Ubay (peserta didik) melalui berbagai metode 

seperti keteladanan, pembiasaan, nasehat, dialog, dan praktek. 

Adapun kesesuaian antara tema, karakter, visualisasi, dan audio dalam 

video ini efektif dalam menyampaikan nilai-nilai agama Islam kepada 

anak-anak. Penggunaan animasi ini dapat berkontribusi dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam.  

 

B. Saran 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa saran yang perlu untuk diperhatikan dan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pembuat kebijakan maupun bagi peneliti-peneliti 

selanjutnya. Adapun saran dari penulis untuk pihak-pihak terkait adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi Pendidik 

Bagi pendidik dan pengamat pendidikan agar selalu meningkatkan 

kualitas pendidikan khususnya terkait ketauhidan dengan media yang 

variatif sehingga materi yang disampaikan dapat diterima dan 

dianalisis dengan maksimal oleh peserta didik serta mampu menjiwai 

dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Video animasi 

Cerita Ubay adalah salah satu animasi yang dapat digunakan sebagai 

bahan rujukan dan media pembelajaran di kelas. Begitupun video 

animasi Cerita Ubay dapat menjadi inspirasi bagi pendidik untuk 
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menciptakan animasi serupa yang inovatif dan menarik sehingga dapat 

menyeimbangkan dominasi konten yang kurang mendidik dengan 

menyediakan lebih banyak konten yang relevan, bermanfaat, dan 

mendukung  pendidikan agama Islam. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar dilakukan 

penelitian selanjutnya untuk meneliti lebih lanjut terkait dampak dan 

efektivitas video animasi Cerita Ubay dalam pendidikan Agama Islam 

terutama pada penanaman nilai-nilai ketauhidan.  

3. Bagi Pembaca 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan dan wawasan baru kepada pembaca tentang media 

berupa video animasi yang sesuai untuk anak khususnya para pendidik 

baik dalam sekolah formal maupun non formal. 
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